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ABSTRAK 

Analisis Daya Saing Industri Minyak Mentah Kelapa Indonesia dan Filipina 

Oleh : 

Muhammad Azhari; Mukhlis 

Industri pengolahan menjadi salah satu sektor industri yang memberikan kontribusi 

yang besar bagi perekonomian Indonesia. Salah satu sub sektor industri pengolahan 

yang memberikan dampak yang besar melalui kegiatan perdagangan internasional 

adalah industri minyak mentah kelapa. Meski demikian, persaingan dalam pasar 

internasional oleh negara-negara lain akan tetap terjadi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana perbedaan daya saing industri minyak mentah 

kelapa Indonesia dan Filipina sebagai eksportir terbesar minyak mentah kelapa 

dunia. Data yang digunakan yaitu data sekunder berupa time series dari tahun 2010 

hingga 2022. Teknik analisis yang digunakan yaitu Revealed Comparative 

Advantage (RCA), Export Competitiveness Index (ECI), dan Uji Independent 

Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya saing 

secara komparatif, dimana industri minyak mentah kelapa Filipina memiliki nilai 

RCA dengan rata-rata 166.90 yang jauh lebih unggul di bandingkan Indonesia yang 

memiliki nilai rata-rata 27.72. Sedangkan dalam segi kompetitif menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang signifikan antara kedua industri walaupun industri minyak 

mentah kelapa Filipina memiliki nilai ECI yang lebih unggul dengan rata-rata 1.02 

dan industri minyak mentah kelapa Indonesia dengan rata-rata 1.01. Selisih nilai 

yang sedikit tersebut menunjukkan bahwa kedua industri mempunyai tingkat 

kompetitivitas yang tinggi. 

Kata kunci : Daya saing, Komparatif, Kompetitif, Minyak Mentah Kelapa 
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ABSTRACT 

Competitiveness Analysis of the Indonesian and Philippine Crude  

Coconut Oil Industries 

Written by : 

Muhammad Azhari; Mukhlis 

The processing industry is one of the industrial sectors that significantly contributes 

to the Indonesian economy. One of the sub-sectors of the processing industry that 

has a considerable impact through international trade activities is the crude 

coconut oil industry. However, competition in the international market from other 

countries will persist. This study aims to analyze the competitive differences 

between the Indonesian and Philippine crude coconut oil industries as the world's 

largest exporters of crude coconut oil. The data used is secondary data in the form 

of time series from 2010 to 2022. The analytical techniques employed are the 

Revealed Comparative Advantage (RCA), Export Competitiveness Index (ECI), and 

Independent Sample T-Test. The results show a difference in comparative 

competitiveness, where the Philippine crude coconut oil industry has an average 

RCA value of 166.90, which is significantly superior compared to Indonesia's 

average value of 27.72. In terms of competitiveness, there is no significant 

difference between the two industries, although the Philippine crude coconut oil 

industry has a higher average ECI value of 1.02 compared to Indonesia's average 

value of 1.01. This small difference indicates that both industries have a high level 

of competitiveness. 

Keywords : Competitiveness, Comparative, Competitive, Crude Coconut Oil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Industri minyak mentah kelapa merupakan bagian dari sektor ekonomi yang terkait 

dengan produksi, pengolahan, dan distribusi minyak kelapa. Proses produksi 

minyak mentah kelapa dimulai dari pemanenan kelapa yang kemudian diproses 

untuk menghasilkan minyak. Industri ini dapat menjadi lebih efisien dan signifikan 

bagi negara-negara yang menjadikan kelapa sebagai komoditas yang penting. 

Minyak kelapa sendiri ialah jenis minyak nabati yang dihasilkan melalui proses 

ekstraksi dari buah atau daging kelapa. Industri ini tergolong pada industri 

pengolahan yang mempunyai sebuah peran penting dalam pembangunan negara.  

Industri pengolahan menjadi tempat di mana bahan mentah diubah menjadi 

produk jadi atau setengah jadi melalui metode mekanis, kimia, atau manual, yang 

menghasilkan produk dengan nilai lebih tinggi dan lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna akhir (BPS, 2019). Industri ini mencakup berbagai sektor, termasuk 

makanan dan minuman, tekstil, kimia, logam, dan elektronik.  

Dalam setiap periode, sektor industri memberikan kontribusi yang penting 

terhadap perkembangan pembangunan nasional dan membuka peluang bagi 

perbaikan dan pertumbuhan ekonomi, sehingga memberikan peluang perubahan 

pada struktur ekonomi yang dapat mempengaruhi perubahan pada aspek lain 

(Julianto & Suparno, 2016). Bentuk kontribusi dari sektor industri ini terdapat pada 

Tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1 

 Distribusi PDB Atas Harga Berlaku 2010 Menurut Lapangan  Usaha  

di Indonesia (%) 

PDB Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12.8 12.7 13.7 13.7 12.4 

Pertambangan dan Penggalian 8.08 7.26 6.43 6.43 12.2 

Industri Pengolahan 19.9 19.7 19.9 19.9 18.3 

Pengadaan Listrik dan Gas 1.19 1.17 1.16 1.16 1.04 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah 0.07 0.07 0.07 0.07 0.06 

Konstruksi 10.5 10.8 10.8 10.7 9.77 

Perdagangan Besar dan Eceran 13 13 12.9 12.9 12.9 

Transportasi dan Pergudangan 5.38 5.57 4.47 4.47 5.02 

Penyediaan Amd dan Makan Minum 2.78 2.78 2.55 2.55 2.41 

Informasi dan Komunikasi 3.77 3.96 4.51 4.51 4.15 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4.15 4.24 4.51 4.51 4.13 

Real Estate  2.74 2.78 2.94 2.94 2.49 

Jasa Perusahaan 1.8 1.92 1.91 1.91 1.74 

Administrasi Pemerintahan, Jamsos 3.65 3.61 3.79 3.79 3.09 

Jasa Pendidikan 3.25 3.3 3.57 3.57 2.89 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.07 1.1 1.3 1.3 1.21 

Jasa Lainnya 1.81 1.95 1.96 1.96 1.81 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2023 

 

Dalam Tabel 1.1 terlihat bahwa sektor industri pengolahan menjadi yang 

pertama dalam memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian negara. Ini 

terbukti dari komposisi Produk Domestik Bruto lapangan usaha dengan harga 

berdasarkan tahun 2010, di mana sektor tersebut menguasai distribusi PDB selama 

lima tahun terakhir. Diharapkan sektor industri pengolahan dapat menciptakan 
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lapangan kerja yang besar, untuk mengurangi tingkat pengangguran dan berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Pada industri pengolahan, industri minyak mentah kelapa tergolong pada 

kelompok industri kopra, minyak mentah dan minyak goreng kelapa, dan pelet 

kelapa (daging kelapa yang dikeringkan). Minyak mentah kelapa sendiri menjadi 

produk subtitusi atas minyak kelapa sawit serta memiliki beberapa kelebihan, 

dimana keadaan Indonesia sebagai negara tropis menjadi sebuah kelebihan dalam 

mengembangkan minyak mentah kelapa ini di karenakan kelapa sendiri merupakan 

komponen atau bahan utama dari minyak kelapa sehingga pengembangan lahan 

untuk industri ini akan tergolong mudah dan menguntungkan. 

 Di samping itu, adanya tren back to nature memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan permintaan minyak mentah kelapa di tingkat global. Walaupun rata-

rata konsumsi minyak nabati yang terbesar yaitu minyak kelapa sawit, akan tetapi 

di karenakan tren dan isu lingkungan serta persaingan yang ketat akan membantu 

dalam menghambat produksi minyak kelapa sawit sehingga minyak kelapa dapat 

menjadi alternatif bagi masyarakat dunia (Sukmaya, 2017). 

 Komoditi kelapa di Indonesia merupakan bahan utama dari minyak kelapa 

yang merupakan produk utama dari industri minyak mentah kelapa justru 

mengalami penurunan dalam hal produktivitas dan luas lahan. Hal ini terjadi karena 

mayoritas lahan pertanian kelapa yang dimiliki oleh petani masih menerapkan 

metode pertanian tradisional tanpa dukungan inovasi dan teknologi yang memadai. 

Terdapat 99,09 persen luas lahan area perkebunan kelapa Indonesia yang 

merupakan perkebunan rakyat yang di budidaya oleh petani yang menyebabkan 
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metode pertanian tradisional masih diterapkan sehingga dapat menyebabkan 

terhambatnya produktivitas komoditi kelapa. Berikut Tabel 1.2 yang menunjukkan 

perkembangan produksi, produktivitas, dan luas lahan komoditi kelapa. 

Tabel 1. 2 

 Perkembangan Produksi, Produktivitas, dan Luas Lahan Kelapa Sebagai  

Bahan Utama Industri Minyak Mentah Kelapa Tahun 2016-2022 

Tahun Produksi (Ton) Produktivitas(Kg/Ha) Luas Lahan (Ha) 

2016 2.904.170 1.112 3.653.745 

2017 2.854.300 1.100 3.473.230 

2018 2.804.148 1.114 3.417.951 

2019 2.839.852 1.114 3.401.893 

2020 2.858.010 1.119 3.391.993 

2021 2.853.299 1.118 3.374.347 

2022 2.859.515 1.140 3.330.304 

Sumber : Kementrian Pertanian, Statistik Perkebunan Unggulan Nasional, 2022 

 

  Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa luas lahan dari komoditi 

kelapa setiap tahunnya mengalami penurunan. Tercatat pada tahun 2020 luas lahan 

komoditi kelapa di miliki oleh perkebunan besar negara sebesar 0.12 persen atau 

3.962 Ha, perkebunan besar swasta sebesar 0.79 persen atau 26.887 Ha, dan 

perkebunan rakyat 99.09 persen atau 3.361.145 Ha (Kementerian Pertanian, 2022). 

  Pasar industri minyak mentah kelapa tidak hanya berada di Indonesia tetapi 

juga ada di kawasan luar negeri. Hal ini menandakan bahwa industri ini juga 

melakukan ekspor dan impor. Pasaran minyak kelapa juga sudah memasuki skala 

Asia bahkan dalam skala global. Negara-negara di Benua Asia telah banyak yang 

melakukan sebaran pasar ke luar negeri dengan melakukan ekspor dan impor dan 

menjadi pesaing bagi Indonesia.  
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  Negara negara tersebut memiliki potensi dan keunggulan masing masing 

untuk dapat bersaing di pasar ekspor dan impor. Secara umum daya saing industri 

minyak mentah kelapa di Indonesia memiliki gambaran yang positif di karenakan 

jumlah ekspor yang tinggi setiap tahunnya, hal ini tidak menutup kemungkinan 

bahwa daya saing minyak mentah kelapa Indonesia dapat bersaing secara 

kompetitif dan komparatif di pasar Asia bahkan secara global. Namun, masih 

banyak negara-negara lain yang memiliki nilai ekspor yang tinggi dan dapat 

bersaing dengan Indonesia salah satunya adalah Filipina. 

  Filipina menjadi negara yang termasuk sebagai produsen dan eksportir 

terbesar minyak mentah kelapa di Benua Asia bahkan dalam skala global. Industri 

minyak mentah kelapa di Filipina menjadi salah satu sektor penting dalam 

perekonomian negara. Selain itu, kontribusi dari industri ini juga dapat di lihat dari 

kegiatan perdagangan luar negeri khususnya dalam hal ekspor yang dapat dilihat 

pada Tabel 1.3. 

Tabel 1. 3  

Perkembangan Ekspor Minyak Mentah Kelapa Indonesia dan Filipina  

Tahun 2018-2022 

Indonesia Filipina 

Tahun Total Ekspor (US$) Total Ekspor (US$) 

2018 354,758 643,945 

2019 188,135 579,132 

2020 236,330 530,320 

2021 420,285 986,056 

2022 512,186 1,460,524 

       Total                        1,711,694                      4,199,977 

Sumber : Trademap, 2022 
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  Tabel 1.3 menunjukkan bahwa Filipina memiliki nilai ekspor yang lebih 

besar di bandingkan Indonesia dari industri minyak mentah kelapa. Produksi 

komoditi kelapa sendiri sebagai bahan utama dari minyak mentah kelapa 

memainkan peran penting dalam perekonomian Filipina yang sebagian besar di 

proses dalam bentuk kopra dan minyak kelapa. Terdapat 3,5 juta hektar yang di 

dedikasikan untuk produksi kelapa yang mencakup lebih dari 25 persen total lahan 

pertanian. Harga minyak kelapa di negara ini juga meningkat lebih dari 30 persen 

pada tahun 2019 (Acosta et al., 2019).  

  Terjadi lonjakan permintaan pada tahun 2020 dikarenakan pemerintah 

Filipina secara resmi menegaskan bahwa minyak kelapa baik untuk melawan 

ancaman Covid-19. Penegasan ini berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2018 sebelumnya, yang menyebutkan bahwa minyak kelapa memiliki 

kandungan yang dapat meningkatkan pertahanan imunitas (Carascal, 2018). Hal ini 

menyebabkan pasokan minyak kelapa di Filipina menipis yang berdampak pada 

peningkatan harga jual membuat pemerintah terus berupaya meningkatan produksi 

minyak kelapa hingga tetap bertahan dalam posisi teratas pasar ekspor.  

  Berdasarkan laporan statistik perdagangan untuk pengembangan bisnis 

internasional dari International Trade Center (ITC), Amerika Serikat menjadi 

negara yang mengimpor minyak mentah kelapa dari Filipina selama tiga tahun 

berturut-turut dan menjadi salah satu dari tiga produk teratas yang di impor Amerika 

Serikat. Tingginya permintaan dan banyaknya negara-negara lain yang mengimpor 

minyak kelapa mentah dari Filipina dapat memberikan gambaran yang positif 

terhadap daya saing industri minyak mentah kelapa mengingat tren yang positif 
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selama dua tahun terakhir dan tingginya nilai ekspor dari minyak mentah kelapa di 

Filipina. 

  Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas, industri minyak mentah 

kelapa Indonesia dan Filipina menjadi pembahasan yang menarik. Ini di karenakan 

adanya potensi dari kedua industri yang di bahas untuk menguasai pasar Asia 

hingga internasional, oleh karena itu perlu di ketahui apakah Indonesia memiliki 

kesempatan unggul dalam daya saing di bandingkan Filipina. 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 Adapun masalah pada penelitian ini yakni bagaimana perbedaan daya saing antara 

industri minyak mentah kelapa Indonesia dan Filipina ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Dari permasalahan yang disebutkan sebelumnya, penelitian ini memiliki fokus 

untuk menganalisis bagaimana perbedaan daya saing industri minyak mentah 

kelapa Indonesia dan Filipina. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi dengan memberikan 

nilai atau keuntungan kepada pihak-pihak yang mempunyai perspektif dan 

kepentingan yang beragam, seperti : 

1) Manfaat Akademis 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman 

yang komprehensif terkait kajian daya saing industri minyak mentah 
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kelapa Indonesia dan Filipina, terutama bagi akademisi, masyarakat 

umum, dan khususnya mahasiswa ekonomi. 

2) Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meluaskan pengetahuan dan 

memberikan sumbangan bagi pemerintah atau lembaga terkait dalam 

upaya pengembangan industri minyak mentah kelapa di Indonesia. 
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